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Mata kuliah formulasi dan teknologi sediaan Obat 
Tradisional adalah mata kuliah yang mempelajari tentang
sejarah, macam-macam bentuk sediaan obat tradisional, 
formulasi dan teknologi yang digunakan, penggolongan

obat tradisional, alur produksi beserta industri obat 
tradisional.

Ketentuan Kuliah
• Hadir tepat waktu. Toleransi keterlambatan 20 menit.
• Jumlah kehadiran 75% untuk mengikuti UTS dan UAS 

(maksimal 3x absen). 
• Melanggar = tidak boleh ikut UAS

• Kuliah : tatap muka, online
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PART 1 : SEJARAH

Knowledge of the preparation and 
application of traditional product for 
healing is as old as man himself. From 
beginning remote and as simple as 
these came the proud profession of 
Pharmacy

“Selama ada manusia, ilmu
Kesehatan akan selalu

dibutuhkan”



PART 1 : SEJARAH



PART 1 : SEJARAH

https://www.jamudigital.com/berita?id=Menelusuri_Sejarah_Obat_Tradisional_di_Indonesia

“Raja dan orang penting ini kan tidak boleh

sakit. Jika sakit maka akan membuka jalan

musuh untuk memenangkan pertempuran” 

Jamu diklaim sudah ada di Indonesia dari

1300 tahun lalu saat Kerajaan Mataram

berjaya.

Bukti yang memperkuat klaim tersebut

adalah adanya ukiran di beberapa candi

yang ada seperti Candi Borobudur

Pengobatan tradisional yang ada tidak hanya

mengkonsumsi obat herbal saja tapi tindakan

non medis juga termasuk di dalamnya seperti

akupuntur, akupresure, massage, yoga, dan

lainnya.

https://www.jamudigital.com/berita?id=Menelusuri_Sejarah_Obat_Tradisional_di_Indonesia


PART 1 : SEJARAH

https://www.herbalreality.com/herbalism/western-herbal-medicine/brief-history-herbal-quality-assessment-ancient-rome-21st-century-mitochondria/

https://www.herbalreality.com/herbalism/western-herbal-medicine/brief-history-herbal-quality-assessment-ancient-rome-21st-century-mitochondria/


PART 1 : SEJARAH



“Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan

yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan

mineral, sediaan sarian (galenik), atau campuran

dari bahan tersebut yang secara turun temurun

telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat

diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di 

masyarakat”

OBAT TRADISIONAL

PART 2 : PENGGOLONGAN OBAT TRADISIONAL

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Formularium Obat Herbal Asli Indonesia



PART 2 : PENGGOLONGAN OBAT TRADISIONAL



Jamu
“Jamu adalah Obat Bahan Alam berupa bahan atau ramuan
yang bersumber dari pengetahuan tradisional atau warisan
budaya Indonesia yang digunakan untuk pemeliharaan
kesehatan, peningkatan kesehatan, pencegahan penyakit, 
pengobatan, dan/ atau pemulihan kesehatan.”

Obat Herbal Terstandar
“Obat Herbal Terstandar adalah adalah Obat Bahan Alam yang telah
digunakan secara turun-temurun di Indonesia yang digunakan untuk
pemeliharaan kesehatan, peningkatan kesehatan, pencegahan
penyakit, pengobatan, dan/ atau pemulihan kesehatan yang 
dibuktikan keamanan dan khasiatnya secara ilmiah dengan uji
praklinik serta bahan baku yang telah distandardisasi.”

Fitofarmaka
“Fitofarmaka adalah Obat Bahan Alam yang digunakan untuk pemeliharaan
kesehatan, peningkatan kesehatan, pencegahan penyakit, pengobatan, dan/ 
atau pemulihan kesehatan yang telah dibuktikan keamanan dan khasiatnya
secara ilmiah dengan uji praklinik dan uji klinik serta bahan baku dan produk
jadinya telah distandardisasi.”



PART 2 : PENGGOLONGAN OBAT TRADISIONAL



PART 3 : USAHA OBAT TRADISIONAL



PART 3 : USAHA OBAT TRADISIONAL



PART 3 : USAHA OBAT TRADISIONAL



PART 3 : USAHA OBAT TRADISIONAL



PART 4 : CPOTB

CPOTB bertujuan untuk menjamin obat tradisional dibuat secara konsisten, memenuhi persyaratan yang ditetapkan dan
sesuai dengan tujuan penggunaannya. CPOTB mencakup seluruh aspek produksi dan pengendalian mutu serta
pengembangan produk dan Manajemen Risiko Mutu (MRM)
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PART 4 : CPOTB
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Data WHO

• Penggunaan obat tradisional oleh
penduduk prancis mencapai 49%, 
kanada 70%, Inggris 45%, RRC 90%, 
Jepang 70%, Afrika 80% dan USA 42%

• Di Indonesia Berdasarkan riskesdas
2010 terdapat 59,12% penduduk
menggunakan jamu dan 95,6% 
menyatakan jamu efektif Native 
American Indian Med Homeopati Jamu
TCM

Trend  back to nature 
Pengembangan sektor ekonomi

Jamu

TCM

Kampo

Ayurveda

Homeopati

Native 
American 

Indian med





Lembaga Penelitian
Tanaman Obat

• Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Obat dan
Obat Tradisional (B2T2OOT) → 
Kementrian Kesehatan

• Taman Sains dan Teknologi (TST) 
→ LIPI

• Kegiatan penelitian dan
pengembangan Bahan baku obat
tradisional → BPOM dan Kemenkes



Penelitian prioritas meliputi

• Riset tumbuhan obat dan jamu
(ristoja) yang menghasilkan data base 
pengetahuan etnomedisin ramuan
obat tradisional spesies tanaman
obat.

• Standarisasi tanaman obat meliputi
Pimpinella alpina, Sonchus arvensis, 
Echinacea purpurea, Centella
asiatica, Stevia rebaudiana dll

• Penelitian jamu saintifik yang sampai
tahun 2020 menghasilkan 11 formula 
jamu saintifik

https://repository.badankebijakan.kemkes.go.id/3933/1/Pengembangan%20Standar%20Simplisia_Yuli%20Widiastuti.pdf

https://repository.badankebijakan.kemkes.go.id/3933/1/Pengembangan Standar Simplisia_Yuli Widiastuti.pdf








PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DISISI HULU

Eksplorasi
tumbuhan

obat

Budidaya
tanaman

obat

Pasca panen

Penelitian
dan

pengembang
an untuk

mengetahui
khasiat dan
keamanan

jamu

Formula 
terstandar

dan tanaman
obat

terstandar



PENELITIAN OBAT BAHAN ALAM

Penelitian dan pengembangan obat
bahan alam :

• menjamin mutu, pembuktian ilmiah
keamanan dan khasiat dari obat bahan alam.

Pembuktian ilmiah melalui
serangkaian penelitian yang Panjang 
yaitu

• uji praklinik untuk pengembangan OHT 
maupun uji klinik untuk mengembangkan FF



PENELITIAN OBAT BAHAN ALAM



PENELITIAN OBAT BAHAN ALAM





Sediaan padat obat tradisional (Berdasarkan peraturan
Kepala BPOM No 12 Tahun 2014, tentang Persyaratan
Mutu Obat Tradisional) :

• Tablet

• Efervesen

• Pil

• Dodol / Jenang

• Pastiles

• Parem

• Pilis & Tapel

• Supositoria

• Film Strip 

FORMULASI BAHAN ALAM

Persyaratan mutu produk jadi obat
tradisional untuk kategori obat dalam

sediaan padat :

1.Organoleptik : bentuk, rasa, bau, dan warna

2.Kadar Air :Sediaan padat obat dalam
mempunyai kadar air ≤ 10%, kecuali untuk
Efervesen ≤ 5%. 

3.Waktu Hancur

4.Keseragaman bobot

5.Cemaran Mikroba

6.Aflatoksin total :
Kadar aflatoksin total (aflatoksin B1, B2, G1 
dan G2) ≤ 20 g/kg dengan syarat aflatoksin
B1 ≤ 5 g/kg. 

7.Cemaran logam berat

8.Bahan tambahan : penggunaannya harus
sesuai dengan literatur resmi yang sudah
ditetapkan

Persyaratan mutu produk obat jadi obat
tradisional untuk kategori obat luar sediaan

padat:

1.Organoleptik : bentuk, rasa, bau, dan warna

2.Kadar Air : kurang dari sama dengan 10%

3.Waktu Hancur : Supositoria -> Tidak lebih
dari 30 menit untuk Supositoria dengan dasar
lemak, tidak lebih dari 60 menit untuk
Supositoria dengan dasar larut dalam air.

4.Keseragaman bobot

5.Cemaran mikroba (ALT & Kapang Khamir)

6.Bahan tambahan : penggunaannya harus
sesuai dengan literatur resmi yang sudah
ditetapkan





Organoleptik : Pengamatan dilakukan terhadap

• bentuk, bau dan warna.

Cemaran mikroba

• Angka Lempeng Total
Salep, Krim dan Gel : ≤ 107 koloni/g
Salep, Krim, Gel untuk luka : ≤ 2 x 102 koloni/g

• Angka Kapang Khamir
Salep, Krim dan Gel : ≤ 104 koloni/g
Salep, Krim, Gel untuk luka : ≤ 2 x 10 koloni/g

• Staphylococcus aureus : negatif/g

• Pseudomonas aeruginosa : negatif/g

Bahan Tambahan

• penggunaan pewarna

Batas residu pelarut ekstraksi selain etanol dan/atau air. 

PERSYARATAN KEAMANAN & MUTU PRODUK JADI OBAT LUAR 

SEDIAAN SEMI PADAT OBAT TRADISIONAL 



Volume terpindahkan

• Volume rata-rata larutan yang diperoleh dari 10 wadah tidak kurang dari 100%, dan tidak satupun volume wadah yang kurang
dari 95% dari volume yang dinyatakan pada penandaan.

• Jika dari 10 wadah yang diukur terdapat volume rata-rata kurang dari 100% dari yang tertera pada penandaan akan tetapi
tidak satupun volume wadah yang kurang dari 95% dari volume yang tertera pada penandaan, atau terdapat tidak lebih dari
satu wadah volume kurang dari 95%, tetapi tidak kurang dari 90% dari volume yang tertera pada penandaan, dilakukan
pengujian terhadap 20 wadah tambahan. 

• Volume rata-rata larutan yang diperoleh dari 30 wadah tidak kurang dari 100% dari volume yang tertera pada penandaan, dan
tidak lebih dari satu dari 30 wadah volume kurang dari 95%, tetapi tidak kurang dari 90% seperti yang tertera pada penandaan. 

Penentuan kadar alkohol

• Batas maksimum etil alkohol yang diizinkan dalam Obat Tradisional dengan kadar tidak lebih besar dari 1% (satu persen) 
dalam bentuk sediaan cairan oral. Penentuan kadar alkohol dengan cara destilasi atau kromatografi gas

Penentuan pH

• seperti pada Farmakope Indonesia yaitu sekitar 8-10 

Bahan Tambahan : Penggunan pewarna yang diizinkan tercantum dalam peraturan

Batas residu pelarut ekstraksi selain etanol dan/atau air. 

PERSYARATAN KEAMANAN & MUTU PRODUK JADI OBAT LUAR 

SEDIAAN CAIR OBAT TRADISIONAL 
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Topik bahasan

Pentingnya Budidaya

Pengolahan Tanaman
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4

SUMBER SIMPLISIA

Menebang

• Santali Lignum (Kayu
Cendana)

• Sapan Lignum (Kayu Secang

Memungut langsung

• Catharanthi radix (akar
tapak dara)

• Hirtae Herba (patikan kebo)

Budidaya tanaman

Kelangkaan mengganggu kelestarian spesies
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SUMBER SIMPLISIA

BUDIDAYA TANAMAN OBAT :
UPT Laboratorium Herbal Materia Medica Batu

Alasan Budidaya
Tumbuhan :

1. Nilai strategis
tumbuhan obat : 
Kesehatan dan kecantikan

2. Bahan baku industry

3. Konservasi
keanekaragaman hayati

4. Pemberdayaan
masyarakat: Agromedesin

5. Penyediaan simplisia
secara kontinyu
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BERBAGAI KOMODITAS TUMBUHAN OBAT

Empon empon dan tanaman kebun

• Jahe, kencur, kunyit, temulawak, sambiloto, 
seledri, pegagan

Aromaterapi/minyak atsiri

• Cengkeh, nilam, serai, adas, kenanga, akar
wangi, mentha

Kosmetika dan aprodisiaka

• Bengkuwang, purwoceng, tabat barito

Insektisida nabati

• Piretrum, melaleuca, mimba
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BUDIDAYA TANAMAN OBAT

Mengoptimalkan pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan obat melalui:

• Pemilihan bibit unggul dari jenis tanaman yang 
betul secara taksonomi

• Pengolahan lahan

• Penanaman

• Pemupukan

• Pemeliharaan

• Pemanenan

• Penanganan pasca panen

https://doi.org/10.1016/j.jarmap.2022.100400
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BUDIDAYA TANAMAN OBAT

https://jurnal.unsil.ac.id/index.php/medpertanian/article/view/3010/0

https://jurnal.unsil.ac.id/index.php/medpertanian/article/view/3010/0
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BUDIDAYA TANAMAN OBAT

https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1755-1315/1341/1/012053

https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1755-1315/1341/1/012053
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BUDIDAYA TANAMAN OBAT
Mengenal
tumbuhan
obat
dengan
betul dan
baik

Betul secara taksonomi

Mengerti jenis tumbuhan dengan betul

Mengerti bagian yang dimanfaatkan

Betul secara kajian farmasi

Mengerti khasiat tumbuhan

Mengerti cara pemanfaatan dengan betul

Mampu mencandra

Mampu menggambarkan

Mampu membedakan ciri khas dengan jenis lain

Mengetahui lokasi biasanya terdapat tumbuhan obat

Mempelajari
morfologi
tumbuhan

Menghafal
lewat foto

Sering
berkomunikasi
dengan pakar

taksonomi

Wisata dan
punya kebun

koleksi

MODAL
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BUDIDAYA TANAMAN OBAT

Berukuran normal atau lebih besar

Kenampakan sehat, kuat secara
fisiologis

Tidak terserang penyakit

Tidak terserang hama

BIBIT 
UNGGUL
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BUDIDAYA TANAMAN OBAT

Pengolahan lahan

• Menyiapkan tempat atau media tumbuh yang serasi
bagi pertumbuhan tanaman. 

• Pembuatan bedengan dan penggunaan mulsa

Penanaman

• Direct seedling, indirect seedling.

• Pemindahan bibit ke lahan pada sore hari untuk
tumbuhan yang tidak kuat cahaya matahari ketika
muda; pagi hari untuk jenis tumbuhan berkayu. 

Pemupukan

• Yang digunakan adalah pupuk organic; 

• Tidak boleh menggunakan pupuk kimia, alasan?

Pengendalian hama dan penyakit

• Pestisida Nabati
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BUDIDAYA TANAMAN OBAT

Pestisida Nabati
• Pestisida nabati merupakan senyawa kimia yang berasal

dari tumbuhan yang digunakan untuk memberantas
organisme pengganggu tumbuhan berupa hama dan
penyakit tumbuhan maupun tumbuhan pengganggu
(gulma).

• Pestisida nabati merupakan hasil ekstraksi bagian tertentu
dari tumbuhan baik dari daun, buah, biji atau akar
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BUDIDAYA TANAMAN OBAT

Pestisida Nabati

Keunikan pestisida nabati

https://doi.org/10.3390/agriculture12050600

https://doi.org/10.3390/agriculture12050600
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BUDIDAYA TANAMAN OBAT

Pestisida Nabati

PESTISIDA DAUN MINDI
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BUDIDAYA TANAMAN OBAT

Pestisida Nabati

PESTISIDA TAGETES
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BUDIDAYA TANAMAN OBAT

Pestisida Nabati

PESTISIDA SAGA
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BUDIDAYA TANAMAN OBAT

Pestisida Nabati

https://doi.org/10.3390/plants12040706

https://doi.org/10.3390/plants12040706
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BUDIDAYA TANAMAN OBAT

Pemeliharaan

•Pemangkasan bunga

•Mencegah perubahan fase vegetative 
ke generative yang memerlukan
banyak energi→kandungan bahan
berhasiat sebagai sumber energi
berkurang

•Contoh: tanaman Dioscorea
composita, kandungan glikosida
diosgenin dapat bertambah dengan
dilakukan pemangkasan bunga
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BUDIDAYA TANAMAN OBAT

Pemeliharaan

•Pemangkasan pucuk batang

•Mengurangi percabangan → 
menambah jumlah daun yang 
tumbuh serta kandungan
alkaloid dalam akar bertambah

•Contoh: tanaman kumis kucing
(Ortosiphon stamineus)
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PEMUNGUTAN HASIL/PANEN

Penentuan waktu panen akan menentukan
kuantitas dan kualitas simplisia
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PEMUNGUTAN HASIL/PANEN

Penentuan waktu panen akan menentukan
kuantitas dan kualitas simplisia
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TANAMAN OBAT
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TANTANGAN
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THANK
YOU
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Topik Bahasan

Pembuatan simplisia dan serbuk simplisia

Teknologi Ekstraksi dan pembuatan ekstrak
kering

Standarisasi simplisia dan ekstrak







Penanganan
dan

pengelolaan
pasca panen

tanaman obat

Mempertahankan dan menjaga kualitas
bahan simplisia

Meningkatkan daya simpan bahan
simplisia untuk proses lebih lanjut

Meningkatkan nilai jual simplisia

1. Mencegah kerusakan fisiologis
2. Mencegah kerusakan mikrobiologis
3. Mencegah kontaminasi hama
4. Mencegah/menghilangkan kontaminan kimia



SIMPLISIA
Menurut Farmakope Herbal Indonesia, 
dinyatakan 

• “Simplisia adalah bahan alam yang telah
dikeringkan yang digunakan untuk pengobatan
dan belum mengalami pengolahan”

Simplisia bersumber dari tumbuhan 
(simplisia nabati), hewan (simplisia 
hewani) dan mineral (simpisia pelikan)



PROSES PENANGANAN DAN PENGOLAHAN 
TANAMAN OBAT MENJADI SIMPLISIA

Sortasi basah

• Kegiatan memilah bahan baku dalam
keadaan basah dari bahan yang tidak
diinginkan

Pencucian

• Menghilangkan kotoran yang melekat pada 
bahan tanaman, menghilangkan residu
pestisida, dan mengurangi kontaminan
mikroba yang menyebabkan pembusukan

Penirisan

• Membuang sisa air pencucian, 
mempercepat pengeringan, 

Perajangan

• Mempercepat proses pengeringan, 
memudahkan proses pengemasan dan
penyimpanan



PROSES PENANGANAN DAN PENGOLAHAN 
TANAMAN OBAT MENJADI SIMPLISIA

Pengeringan

• Proses penghilangan sebagian
besar air dari bahan hingga
mencapai kada air yang dibutuhkan

Sortasi kering

• Memisahkan kotoran, bahan
organic asing, pengotor fisik dan
simplisia yang rusak

Pengemasan

• Memudahkan penyimpanan, 
melindungi simplisia

Penyimpanan

• Menjamin ketersediaan simplisia
(Stok)



SORTASI BASAH

Pemeriksaan awal bahwa 
bahan simplisia dalam 
keadaan segar (baru 

panen) dan tidak banyak 
yang busuk

Pemisahan bahan simplisia 
yang layak pasar 

(marketable) dengan yang 
tidak layak pasar

Membersihkan bahan 
simplisia dari 

kotoran/benda asing lain 
yang berukuran besar

Membersihkan bahan 
simplisia dari yang busuk, 

tanah, pasir maupun 
gulma yang menempel

Memastikan bahan 
simplisia benar-benar 

segar, tidak rusak, tidak 
busuk, sudah bebas dan 

bersih dari kotoran

Menimbang bahan 
simplisia hasil penyortiran

Mencatat berat simplisia 
hasil penyortiran.

Membuat catatan/laporan 
jika ada hal-hal yang 
menyimpang selama 

penyortiran.





Cara 
manual

Menggunakan air mengalir –
kotoran tidak menempel kembali

Perendaman berulang (daun, biji)

Penyemprotan untuk kotoran yang 
kuat melekat (batang, 
rimpang/umbi)

Penyikatan-sikat halus bagian yang 
sulit dibersihkan (rimpang/umbi)

Mesin
otomatis

Perputaran air –kerja rotor.

Bahan dibenturkan kedinding sehingga kotoran-
kotoran yang melekat kuat terlepaskan ke dalam air.

Air kotor kemudian dibuang melewati saluran
pembuangan. 

Pencucian dapat dilakukan berulang untuk hasil
maksimal

Hanya untuk bahan yang cukup keras : rimpang, umbi, 
kulit, batang dan kayu

Untuk bahan : daun, bunga dan buah menggunakan 
Mesin dengan sistem bubble : gelembung udara
dalam air

PENCUCIAN







Mesin Perajang/ Slicer 



PENGERINGAN
“Pengeringan dapat dilakukan dengan penjemuran di bawah
sinar matahari, diangin-angin atau menggunakan oven, kecuali
dinyatakn lain suhu pengeringan dnegan oven tidak lebih dari
60°C”



PENGERINGAN

Susut Pengeringan

• Susut pengeringan adalah hasil dari pengeringan bobot sampel basah dikurangi
dengan bobot sampel kering (setelah pemanasan) pada suhu 105°C. Uji susut
pengeringan mencapai bobot ini dikatakan selesai apabila berat penimbangan
sudah konstan.

• “Bobot tetap : Penimbangan dinyatakan sudah mencapai bobot tetap apabila
perbedaan 2 kali penimbangan berturut-turut setelah dikeringkan atau dipijarkan
selama 1 jam tidak lebih dari 0,25% atau perbedaan penimbangan seperti tersebut 
di atas tidak melebihi 0,5 mg pada penimbangan dengan timbangan analitik”

Kadar air

• Pengujian kadar air dilakukan menggunakan moisture analyzer dengan menimbang
bahan sebanyak 1gram. Kemudian dimasukan ke dalam alat

• Penetapan kadar air simplisia dilakukan dengan metode distilasi azeotrop. Pertama 
dilakukan penjenuhan 200 mL toluena terhadap 2 mL air menggunakan metode 
distilasi azeotrop. Volume air distilat dicatat sebagai volume awal (Vo).



SORTASI KERING

memisahkan kotoran, bahan organik
asing, pengotor fisik dan simplisia yang 
rusak akibat penanganan sebelumnya

•Simplisia layak pasar/tidak layak pasar 

•Simplisia ditimbang hitung rendemen
simplisia



PENGEMASAN



PEMBUATAN 
EKSTRAK 

EKSTRAKSI

• Adalah :Proses pemisahan suatu bahan dari campurannya dengan menggunakan Pelarut yang sesuai.

• atau Isolasi senyawa yang terdapat dalam campuran larutan atau campuran padatan dengan menggunakan pelarut yang cocok.

Tujuan Ekstraksi

• Telaah Fitokimia

• Standarisasi ekstrak

• Isolasi

• Bahan baku

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan ekstrak :

• Jumlah simplisia >>> perhitungan dosis obat.

• Derajat kehalusan simplisia >>> luas permukaan yang akan berkontak dengan pelarut untuk ekstraksi (20 mesh).

• Jenis pelarut >>> keamanan dan efisiensi proses penarikan zat berkhasiat.

• Temperatur / suhu penyari >>> jumlah dan kecepatan penyarian.

• Lama waktu penyarian

• Metode dan Proses ekstraksi



EKSTRAKSI



EKSTRAKSI



EKSTRAKSI
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju/kecepatan
ekstraksi adalah

• Tipe persiapan sampel

• Waktu ekstraksi

• Kuantitas pelarut

• Suhu pelarut

• Tipe Pelarut

• Derajat halus serbuk

• Perbedaan konsentrasi



PEMBUATAN SERBUK

Umumnya penyarian akan bertambah baik jika permukaan
serbuk yang bersentuhan dengan cairan penyari makin luas.

• karena luas permukaan serbuk yang kontak dengan cairan penyari lebih
banyak sehingga zat aktif yang tersari didalamnya akan lebih banyak juga.

• Tetapi, Simplisia yang terlalu halus juga akan memberikan kesulitan pada
proses penyarian.

• Hal ini akan Nampak dalam proses perkolasi, bila serbuk terlalu halus maka
cairan tidak dapat turun.

• Serbuk yang terlalu halus akan mempersulit penyarian, karena butir-butir
halus tadi membentuk suspensi yang sulit dipisahkan dengan hasil penyarian.

• Penggunaan derajat serbuk yang cocok untukmasing-masing bahan



PEMBUATAN SERBUK

Derajat halus serbuk dinyatakan dengan nomer pengayak

• Jika derajat halus serbuk dinyatakan dengan 1 nomor artinya bahwa semua serbuk
dapat melalui pengayak dengan nomer tersebut

• Jika derajat halus serbuk dinyatakan dengan 2 nomor artinya bahwa semua serbuk
dapat melalui pengayak dengan nomer terendah dan tidak lebih dari 40% dapat
melalui pengayak dengan nomer tertinggi.

Contoh derajat  halus serbuk

• Sebagai contoh: Akar kelembak (8/24), Akar pule pandak (8/24), Buah cabe (10/24), 
Kulit kina (34/40), Herba timi (34/40). 

• Artinya angka-angka tersebut??? menunjukkan derajat halus serbuk, 8/24 
artinya????.....



PEMBUATAN SERBUK



CAIRAN PENYARI

Cairan penyari yang baik harus
memenuhi kriteria berikut ini:

• Murah dan mudah diperoleh

• stabil secara fisika dan kimia

• bereaksi netral

• tidak mudah menguap dan tidak mudah
terbakar

• selektif, yaitu hanya menarik zat berkhasiat
yang dikehendaki

• tidak mempengaruhi zat berkhasiat

• diperbolehkan oleh peraturan



CAIRAN PENYARI

Pelarut organik kurang digunakandalam penyarian, kecuali dalam proses penyairan tertentu. 

• Contoh: eter minyak tanah digunakan untuk menarik lemakdari serbuk simplisia sebelum dilakukan proses penyarian.

Untuk penyarian ini Farmakope Indonesia menetapkan bahwa sebagai cairan penyari adalah air, 
etanol, etanol-air, atau eter. 

Untuk penyarian pada perusahaan obat tradisional masih terbatas pada penggunaan cairan
penyari air, etanol atau etanol-air. 

MenurutPermenkes RI 007/2012 pelarut yang digunakan: air, etanol, campuran air-etanol
dengan residu maksimal 1 %



CAIRAN PENYARI
Air dipertimbangkan sebagai penyari karena memiliki keuntungan:

• Murah dan mudah diperoleh

• stabil

• tidak mudah menguap dan tidak mudah terbakar

• tidak beracun

• Alamiah

Air sebagai pelarut punya kerugian :

• tidak selektif (melarutkan garam alkaloid, glikosida, tanin dan gula, juga melarutkan gom, pati, protein, lendir, enzim, 
lilin, lemak, pektin, zat warna dan asamorganik, yang tidak diperlukan atau malah mengganggu proses pembuatan
sari; enzim mampu menyebabkan reaksi enzimatis→mempercepat proses hidrolisa→ penurunan mutu)

• sari dapat ditumbuhi kapang dan kuman serta cepat rusak (harus ditambah zat pengawet: etanol, toluen, gliserin, gula
dan kloroform.

• untuk pengeringan diperlukan waktu lama dan energi yg tinggi



CAIRAN PENYARI
Etanol dipertimbangkan sebagai penyari karena punya keuntungan, yaitu :

• Lebih selektif (alkaloid basa, minyak menguap, glikosida, kurkumin, kumarin, antrakinon, 
flavanoid, steroid, damar dan klorofil, saponin)

• Kapang dan kuman sulit tumbuh dalam etanol 20% ke atas

• tidak beracun

• netral

• absorbsinya baik

• etanol dapat bercampur dengan air pada segala perbandingan

• panas yang diperlukan untuk pemekatan lebih sedikit

Kerugiannya adalah etanol mahal harganya



METODE PENYARIAN

PANAS

•soxhlet

•Refluks

•Infundasi dan dekoktasi

DINGIN
•maserasi

•perkolasi



SEPARASI DAN PEMURNIAN

Tujuan dari tahapan ini adalah menghilangkan
(memisahkan) senyawa yang tidak dikehendaki semaksimal
mungkin tanpa berpengaruh pada senyawa berkhasiat yang 
dikehendaki, sehingga diperoleh ekstrak yang lebih murni. 

Proses-proses pada tahapan ini adalah pengendapan, 
pemisahan dua cairan tak campur, sentrifugasi, filtrasi serta
proses adsorbsi dan penukar ion.



PENGERINGAN EKSTRAK
Dilakukan pemekatan dengan cara penguapan/evaporasi cairan pelarut tapi
tidak sampai pada kondisi kering, hanya sampai diperoleh ekstrak kental/pekat.

Metode

• Evaporasi
perubahan bentuk cair >>> gas pelarut dan udara, penguapan biasa, tanpa ditampung pelarutnya. 
Ex: cawan penguap di tangas air

• Vaporasi
perubahan bentuk cair >>> gas (molekul gas pelarut) dalam bejana vaporasi. Pelarutnya
ditampung kembali melalui proses pendinginan. Ex: Rotary evaporator



PENGERINGAN EKSTRAK



PENGERINGAN EKSTRAK

Alat Pengering Ekstrak

•Spray dryer

•Pengering gelombang mikro

•Freeze dryer

•Roller dryer

•Pengering sabuk vakum

•Pengering oven

•Pengering oven vakum



PERHITUNGAN RENDEMEN

Rendemen adalah perbandingan antara ekstrak yang diperoleh dengan bobot simplisia awal. 
Rendemen dapat dihitung atas dasar bobot basah, maupun bobot isolat terhadap bobot ekstrak.

Rendemen menggunakan satuan persen (%), semakin tinggi nilai rendemen yang dihasilkan
menandakan nilai ekstrak yang dihasilkan semakin banyak.

• Syarat rendemen ekstrak kental yaitu nilainya tidak kurang dari 10% (Farmakope Herbal Indonesia, 2017)



THANK 
YOU


